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ABSTRAK

Noknah. 20213 11 179. Pengaruh Keteladanan Beribadah dalam Keluarga
terhadap Kesadaran Ibadah Anak di MIS Winduaji Paninggaran. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah. Sekclah Tinggi Agama Islam
Negeri Pekalongan, Pembimbing Drs. H. Akhmad Zaeni, M.Ag.

Kata Kunci: Keteladanan Beribadah dalam Keluarga dan Kesadaran Tbadah Anak.

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya pendidik harus menjadi orang
yang betul-betul beriman dan bertakwa serta berbudi pekerti Juhur, sehingga akan
memudahkan bagi anak didik untuk memahami dan melaksanakan ilmu
pengetahuan yang disampaikan. Untuk itu, orang tua selaku pendidik dalam
keluarga harus mampu memberikan teladan yang baik dalam beribadah bagi anak-
ataknya agar dalam pribadi anak tumbuh kesadaran untuk menjalankan ibadah.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah vang diajukan adalah
bagaimanakah keteladanan beribadah dalam keluarga di MIS Winduaji
Paninggaran ? bagaimanakah kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji
Paninggaran ? dan bagaimanakah pengaruh keteladanan beribadah dalam keluarga
terhadap kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran ? tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui keteladanan beribadah dalam keluarga di MIS
Winduaji Paninggaran, untuk mengetahui kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji
Paninggaran, dan untuk mengetahui pengaruh keteladanan beribadah dalam
keluarga terhadap kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran.
Sedangkan kegunaannya yaitu secara teoritis schagai tambahan wacana keilmuan
dan hasanah intelektual serta sumbangan pemikiran bagi upaya aktualisasi
kesadaran ibadah dan perilaku keagamaan, dan secara praktis sebagai bahan
masukan (inpur) bagi lembaga pendidikan di MI tersebut dan diharapkan dapat
menambah wawasan dengan mengadakan studi secara langsung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan
metode statistika. Terdiri dari variabel bebas dan terikat. dan termasuk penelitian
populasi. Sumber datanya terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan datanya dengan observasi, angket, interview, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisi datanya mengunakan teknik analisis product moment,

Hasil penelitian ini yaitu bahwa keteladanan beribadah dalam keluarga di
MIS Winduaji Paninggaran termasuk dalam katsgori sangat baik karena berada
dalam interval 65-80 dan dengan nilai rata-rata 70. Kesadaran beribadah anak di
MIS Winduaji Paninggaran termasuk dalam kategori sangat baik karena berada
dalam interval 65-80 dan dengan nilai rata-rata 77. Keteladan beribadah dalam
keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan dengan kesadaran beribadah anak
di MIS Winduaji Paninggaran. Hal ini dapat dibuktikan pada taraf signifikan 5%
dengan db = 33 didapat r, = 0,334, sedangkan I = 0,898 maka hasilnya 0,898 >
0.334 dan pada taraf 1% dengan db = 33 didapat 1. = 0,430, sedangkan 1, = 0,898
maka hasilnya 0,898 > 0,430. Hal ini berarti bahwa keteladanan beribadah dalam
keluarga berpengaruh signifikan terhadap kesadaran beribadah anak di MIS
Winduaji Paninggaran. Dengan demikian, maka hipotesis yang peneliti ajukan
dapat diterima.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah lingkungan sosial pertama yang ditemui anak ketika
anak diizinkan untuk melibat dan menikmati dunia. Pertemuan dengan ibu,
ayah dan lingkungan dalam keluarga itu sendiri menjadi subjek sosial yang
nantinya akan membentuk dasar anak dengan orang lain. Hubungan anak
dengan keluarga merupakan hubungan yang pertama yang ditemui anak dan
dapat dianggap sebagai suatu sistem yang saling berinteraksi. Sistem-sistem
tersebut berpengaruh pada anak baik secara langsung maupun tidak langsung,
melalui sikap dan cara pengasuhan anak oleh orang tua.'

Banyak yang dipelajari anak dalam keluarga, terutama hubungannya
dengan orang tua. Kasih sayang dan cinta kasih yang anak kembangkan dalam
hubungan sosialnya, erat hubungannya dengan apa yang anak terima dan
rasakan dalam keluarganya. Hal ini karena pada dasarnya, anak memiliki
kebiasaan meniru yang kuat terhadap seluruh gerak dan perbuatan dari figur
yang menjadi idolanya. Oleh karena itu, seorang anak secara naluri akan
menirukan perbuatan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, saudara dekat

serta kerabat yang terdekat.

' Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Penerbit
Galah, 2002, h. 4

“AF. Al-Halwani, Melahirkan Anak Saleh, Jakarta: Mitra Pustaka, 1993, h, 88




Sejak fase-fase awal kehidupan manusia, banyak sekali belajar lewat
peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang-orang di sekitarnya,
khususnya dari kedua orang tuanya. Kecenderungan untuk meniru belajar
lewat peniruan, menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting. Artinya,
dalam proses belajar mengajar Rasulullah adalah suri teladan yang baik bagi
umat Islam.’

Di Desa Winduaji Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan,
kesadaran beribadah masyarakatnya sudah baik. Hal ini tercermin dari
kegiatan-kegiatan keagamaan yang selalu diikuti banyak Jamaah, tidak hanya
orang tua saja namun anak-anak ikut meramaikan kegiatan tersebut. Para
orang tua berusaha membarikan teladan yang baik kepada anak-anaknya
dalam kehidupan schari-hari, terutama dalam masalah ibadah. Misalnya,
memberikan sedekah kepada pengemis dengan menyuruh anaknya untuk
mengasihkannya kepada pengemis tersebut, shalat berjama’ah di rumah dan
setelah itu mengajak anak-anak untuk berdoa bersama-sama, mengajak anak
untuk merawat tanaman di depan rumah agar tumbuh subur, dan sebagainya.
Diharapkan dengan perilaku orang tua yang demikian, anak dapat meniru
sehingga tumbuh kesadaran ibadah yang kuat kelak ketika ia dewasa,

Untuk itu, peneliti menyadari batapa pentingnya keteladanan orang tua
dalam membentuk perilaku anak untuk bias mengikutinya. Peneliti bermaksud

untuk meneliti apakah keteladanan dalam keluarga akan mempengaruhi pada

# Ramayulis, Op. Cit., h. 44




kepribadian anak, terutama dalam hal beribadah. Dengan demikian, maka
peneliti memilih judul “Pengaruh Keteladanan Beribadah dalam Keluarga

terhadap Kesadaran Ibadah Anak di MTS Winduaji Paninggaran”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu antara lain:
I. Bagaimanakah keteladanan beribadah dalam keluarga di MIS Winduayji
Paninggaran ?
2. Bagaimanakah kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran ?
3. Bagaimanakah pengaruh keteladanan beribadah dalam keluarga terhadap

kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah sebagaimana yang diajukan di
atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:
I Untuk mengetahui keteladanan beribadah dalam keluarga di MIS W induaji
Paninggaran.
2. Untuk mengetahui kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran.
3. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan beribadah dalam keluarga

terhadap kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran.




D. Kegunaan Penelitian

Dalam mengadakan penelitian ini, peneliti ingin memperoleh manfaat
ataupun kegunaan, baik dari segi aspek keilmuan (teoritis) maupun aspek
terapan (praktis). Kegunaan-kegunaan yang diharapkan tersebut meliputi

antara lain:

1. Teoritis
Secara teoritis, kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu

antara lain sebagai berikut:

a. Sebagai tambahan wacana keilmuan dan hasanah intelektual yang
berkaitan tentang keteladanan beribadah dalam keluarga dan perilaky
keagamaan anak.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi upaya aktualisasi kesadaran
ibadah dan perilaku keagamaan.

2. Praktis
Sedangkan secara praktis, kegunaan yang diharapkan dari
penelitian ini yaitu antara lain sebagai berikut:

a.  Bagi MIS Winduaji Paninggaran, sebagai bahan masukan (input) bagi
lembaga pendidikan di M1 tersebut.

b. Bagi peneliti, diharapkan dengan penelitian ini akan dapat menambah

wawasan dengan mengadakan studi secara langsung.




N

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis

Untuk menghasilkan karya ilmiah yang baik dan benar-benar bisa
dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan beberapa referensi.

Dalam buku “Filsafat Pendidikan Islam” karya Abuddinnata,
dijelaskan bahwa keteladanan sering juga disebut dengan “suri teladan®.
yang dalam al-Quran, telah digambarkan dengan kata “uswah” yang diberi
sifat di belakangnya, seperti “hasanah” yang berarti baik, sehingga
terdapat ungkapan uswatun hasanah yang berarti suri teladan yang baik.*
Dengan demikian, yang dimaksud dengan keteladanan adalah contoh
teladan yang baik dalam hal tingkah laku, baik perkataan maupun
perbuatan, sehingga dapat menjadi panutan yang dapat diikuti oleh orang
lain. Dalam hal ini tentunya dari pendidik (orang tua/guru) sebagai orang
yang memberikan teladan kepada anak didiknya. Keteladanan ini sangat
berkaitan dengan perilaku, dan perilaku yang baik akan menjadi tolok ukur
keberhasilan pendidikan.

Dalam  buku “Memperkembangkan  dan Mempertahankan
Pendidikan Islam Di Indonesia” karya A. Zainal Abidin, dijelaskan bahwa
dalam istilah bahasa Arab keteladanan sering disebut dengan al-Qudwah.
Keteladanan adalah suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan

tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan vang baik kepada

* Abuddinnata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, h. 95
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siswa mereka yang dapat berkembang baik fisik maupun mental dan
memiliki akhlak yang mulia.’

Dalam buku “Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam” karya
Ahmad Tafsir, dijelaskan bahwa keteladanan merupakan salah satu
pedoman dalam bertindak.® Dengan demikian, keteladanan merupakan
cara utama, di samping cara yang lain dalam pendidikan Tslam, yang dapat
dijadikan sebagai media pendidikan yang dapat sccara efetif membentuk
kepribadian anak didik menjadi manusia yang berkhlak mulia.

Dalam praktek pendidikan dan pembelajaran, keteladanan sebagai
media dalam proses pendidikan dilaksanakan dalam dua cara, yaitu
pertama, secara langsung (direct) maksudnya bahwa pendidik itu sendiri
harus benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang baik
bagi anak didiknya, dan kedua, secara tidak langsung (indirect) yang
dimaksudkan melalui cerita dan riwayat para Nabi, kisah-kisah orang
besar atau ulama’, pahlawan, dan syuhada’. Melalui kisah dan riwayat ini
diharapkan anak akan menjadikan tokoh-tokoh ini scbagai wuswatun
hasanah.

Dalam buku “Ilmu Pendidikan Islam” karya Abdul Mujib dan
Jusuf Mudzakkir, dijelaskan bahwa dalam pendidikan Islam metode

keteladanan diartikan dengan teknik yang dilakukan dengan cara

* A. Zainal Abidin, Memperkembangkan dan Mempertahankan Pendidikan Islam di
Indonesia, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h, 96

¢ Ahmad Tafsir, flmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007, h. 74
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menampilkan seperangkat teladan bagi diri pendidik untuk peserta didik
melalui komunikasi transaksi didalam maupun diluar kelas. Teknik
keteladanan ini dilakukan karena ajaran Islam tidak sekedar
ditransformasikan kepada peserta didik tetapi juga diinternalisasikan
dalam kehidupan yang nyata, sehingga tuntutan pendidikan tidak hanya
berceramah atau berdiskusi tetapi lebih penting lagi mengamalkan semua
ajaran yang telah dimengerti sehingga peserta didik dapat meniru dan
mencontohnya.7

Dalam buku “At-Tarbiyah al-Islam (Sistem Pendidikan Islam)”
karya Muhammad Qutb, dijelaskan bahwa dalam proses pendidikan berarti
sctiap pendidik harus berusaha menjadi teladan peserta didiknya. Teladan
dalam semua kebaikan dan bukan sebaliknya. Dengan keteladanan ini
dimaksudkan peserta didik senantiasa akan meniru segala sesuatu yang
baik-baik. Metode pendidikan melalui teladan ini merupakan salah satu
teknik pendidikan yang efektif dan sukses. Dalam proses pendidikan,
setiap pendidik harus berusaha menjadi teladan peserta didiknya dalam
semua kebaikan, bukan scbaliknya. Hal ini dimaksudkan peserta didik

senantiasa akan mencontoh segala sesuatu yang baik-baik, baik dalam

perkataan maupun perbuatan.®

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, /tmu Pendidikan Isiam, Jakarta: Kencana, 2006, h. 196

Muhammad Qutb, At-Tarbiyah al-Islam (Sistem Pendidikan Islam), terj. Anwar Masy ari,
Bandung: Al-Ma’arif, 1993, h. 325




Dalam buku yang berjudul “Mauidhah al-Mu’minin min Thya’
‘Ulumuddin (Bimbingan untuk Mancapai Tingkat Mu’min)” karya al-
Ghazali, dijelaskan bahwa usaha untuk mendidik anak-anak agar mereka
itu memperoleh didikan yang baik serta akhlak yang mulia itu adalah
termasuk hal yang maha penting dan wajib dilaksanakan dengan sebenar-
benarnya serta tidak boleh diabaikan sedikitpun. Adapun salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh orang tua adalah dengan memberikan contoh-
contoh dan keteladanan yang baik kepada mereka.”

Kemudian dalam skripsi yang berjudul “Peranan Orang Tua dalam
Mendidik Kedisiplinan Anak (Studi Kasus di Pekajangan Gg. 10
Kedungwuni Pekalongan)” oleh Ratna Ida Malta NIM. 232 02 115, di
mana dalam skripsi ini membahas mengenai analisis terhadap peran orang
tua terhadap kedisiplinan anak, peranan orang tua dalam mengajarkan
pengetahuan agama kepada anak, dan ketrampilan anak dalam
melaksanakan ibadah, yaitu dengan cara membentuk kepribadian anak
sesuai dengan ajaran agama. '° Pembahasan skripsi ini lebih kepada peran
orang tua dalam pembentukan kedisiplinan anak sehingga agama benar-
benar menjadi bagian dari pribadi anak yang akan menjadi pengendali

hidupnya kelak ketika ia dewasa.

? Al-Ghazali, Mauidhah al-Mu'minin  min Ihya' ‘Ulumuddin (Bimbingan Untuk Mancapai
Tingkat Mu'min), terj. Abdai Rathomy, Bandung: CV. Diponegoro, 1983, h. 534

" Ratna Ida Malta NIM, 232 02 115, “Peranan Orang Tua dalam Mendidik Kedisiplinan Anak
(Studi Kasus di Pekajangan Gg. 30 Kedungwuni Pekalongan)”, Skripsi, Pekalongan: STAIN
Pekalongan Jurusan Tarbiyah, 2006, h. 87




Dalam skripsi yang begjudul “Metode Keteladanan Menurut al-
Ghazali dan Penerapannya di Pondok Pesantren Mambaul Falah
Sampangan Pekalongan” oleh Ulin Nuha NIM. 232 03 154, di mana dalam
skripsi ini membahas mengenai konsep keteladanan menurut al-Ghazali
dan bagaimana penerapannya di Pondok Pesantren Mambaul Falah
Sampangan Pekalongan. Metode keteladanan menurut al-Ghazali
diterapkan di pondok pesantren Mambaul Falah Sampangan Pekalongan
yaitu dalam bentuk kewajiban guru (mursyid) dan cara penerapan
keteladanan guru (mursyid). Artinya, dalam memberikan contoh
keteladanan kepada para santrinya, kyai di pondok tersebut mengikuti
sebagaimana yang diajarkan oleh al-Ghazali.'! Pembahasan skripsi ini
lebih kepada konsep keteladanan sebagaimana pemikiran al-Ghazali dan
kemudian bagaimana cara penerapan konsep tersebut di Pondok Pesantren
Mambaul Falah Sampangan Pekalongan.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, di mana dalam skripsi yang
pertama membahas mengenai peran orang tua dalam mendidik
kedisiplinan anak, dan yang kedua membahas mengenai metode
keteladanan menurut al-Ghazali dan penerapannya di Pondok Pesantren
Mambaul Falah Sampangan Pekalongan, maka pambahasan kedua skripsi

tersebut berbeda dengan apa yang peneliti lakukan. Di mana dalam

" Ulin Nuha NIM. 232 03 154, “Metode Keteladanan Menurut al-Ghazali dan Penerapannya
di Pondok Pesantren Mambaul Falah Sampangan Pekalongan”, Skripsi, Pekalongan: STAIN
Pekalongan Jurusan Tarbiyah, 2006, h. 71
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penelitian ini pembahasannya lebih spesifik kepada keteladanan dalam
beribadah yang cakupannya lebih Juas yang meliputi tidak hanya dalam
hal kedisiplinan namun semua aspek ibadah, baik yang berhubungan
dengan Allah sebagai Dzat Pencipta maupun terhadap sesama makhluk
(manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya).

. Kerangka Berpikir

Dari analisis teoritis tersebut, maka peneliti dapat merumuskan
kerangka berpikir sebagai berikut:

Keteladanan adalah suatu metode yang digunakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan
yang baik kepada siswa mereka yang dapat berkembang baik fisik maupun
mental dan memiliki akhlak yang mulia.

Dalam praktek pendidikan dan pembelajaran, keteladanan sebagai
media dalam proses pendidikan dilaksanakan dalam dua cara, yaitu
pertama, secara langsung (direct) maksudnya bahwa pendidik (orang tua
dan guru) itu sendiri harus benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh
teladan yang baik bagi anak didiknya, dan kedua, secara tidak langsung
(indirect) yang dimaksudkan melalui cerita dan riwayat para Nabi, kisah-
kisah orang besar, pahlawan, dan sywhada’ yang dapat menjadi wswarun
hasanah bagi anak-anak.

Untuk itu, usaha untuk mendidik anak-anak supaya memperoleh

didikan yang baik serta akhlak yang mulia adalah termasuk hal yang maha
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penting dan wajib dilaksanakan dengan schenar-benarnya serta tidak boleh
diabaikan sedikitpun. Adapun salah satu cara yang dapat dilakukan olch
orang tua adalah dengan memberikan contoh-contoh dan keteladanan yang
baik kepada mereka.
3. Hipotesis

Hipotesis yaitu pertanyaan yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya.'” Atau dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian yang kebenarannya masih
harus diuji secara empiris."

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu
“Terdapat Pengaruh yang Signifikan antara Keteladanan Beribadah dalam
Keluarga terhadap Kesadaran Ibadah Anak di MIS Winduaji
Paninggaran™. Artinya, semakin baik keteladanan beribadah dalam

keluarga maka akan semakin baik pula kesadaran ibadah anak.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara vang digunakan untuk melaksanakan
penclitian atau research yaitu usaha untuk mengembangkan dan menguji

kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan metode ilmiah."*

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM,
1987, h. 257

?j Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1998, I, 5
Ibid., h. 24




1. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif,
Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data mumerical
(angka) yang diolah dengan metode statistika.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau di tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Dengan melakukan studi kasus.
peneliti akan dapat menentukan, mengumpulkan data, dan mengumpulkan
informasi tentang pengaruh keteladanan beribadah dalam keluarga
terhadap kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran.
2. Variable Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi perhatian
suatu penelitian.”” Dalam penelitian ini terdapat dua, yaitu variabel X

(variabel bebas) dan variabel Y (variabel terikat), dengan rincian sebagai

berikut:
a. Variabel X sebagai variabel bebas (Dependent)
Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) merupakan
variabel perlakvan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui

intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat.'®

" Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metadologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996, h. 137

'® Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1987, h. 24
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Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

keteladanan beribadah dalam keluarga dengan indikator yaitu:

D

2)

3)

Keteladanan beribadah dalam berhubungan dengan Allah Swi.,
dengan sub indikator:

a) Melaksanakan shalat lima waktu.

b) Berdo’a dan berdzikir setelah shalat.

¢) Tadarrus al-Quran setiap hari.

d) Berdoa dan beiusaha untuk mencapai cita-cita.

e) Berserah diri/ tawakal kepada Allah setiap mendapat cobaan.

Keteladanan beribadah dalam berhubungan dengan sesama
manusia, dengan sub indikator:

a) Mengucapkan salam

b) Berkata sopan

c) Membantu yang kesusahan

d) Memaafkan kesalahan orang lain

e) Menjenguk tetangga yang sakit

Keteladanan beribadah dalam berhubungan dengan makhluk
selain manusia, dengan sub indikator:

a) Menyayangi hewan dan tumbuh-tumbuhan

b) Merawat dan membudidayakan tumbuh-tumbuhan

¢) Membuang sampah pada tempatnya

d) Menjaga kebersihan air sungai dari pencemaran




e) Tidak menebang hutan sembarangan
b. Variabel Y sebagai variabel terikat (Independent)

Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) merupakan
variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel
bebas."”

Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran dengan indikator
yaitu:

1) Melaksanakan shalat
2) Melaksanakan puasa
3) Sikap terhadap tetangga
4)  Sikap terhadap lingkungan alam.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Populasi adalah semua individu atau keseluruhan subyek
penelitian.'® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak di MIS Winduaji Paninggaran kelas V dan kelas

VI dengan jumlah keseluruhan adalah 35 anak.

17 .
Loc, Cit.
*® Saefudin Azwar, Metode Perelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, h. 192




4. Sumber Da‘m‘if
Untuk mendapatkan data yang valid, maka diperlukan sumber data
penelitian yang valid pula. Dalam penelitian ini ada dua macam sumber
data yaitu: |
a. Sumber Data Primer
L;..Iiu. primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
responden atau narasumber.'” Dalam hal ini sumber data primernya
adalah selaruh anak di MIS Winduaji Paninggaran kelas V dan V1.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh sccara tidak

langsungm, atau data-data yang mendukung data primer. Dalam hal ini

Sumber data sekundernya kepala sekolah, guru dan buku.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan
atau pencata;.an fenomena-fenomena yang diselidikj.”’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang letak

geografis MIS Winduaji Panirggaran, keadaan sarana dan prasarana

pendidikan, dan lain sebagainva.

¥ Herman 1. Waluyo, Metode Penelitian, Smakarta: FKIP Universitas Negeri Sebelas Maret,
1993, h. 72

“ 1hid, . 72

%! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogvekarta: Andi Offsct, 2000, h. 36




b. Metode Angket

Metode angket yaitu suatu daftar yang berisi tentang
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh anak
yang ingin diselidiki atau responden, karena dengan mempergunakan
pertanyaan akan diperoleh fakta-fakta atau opini.*>

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keteladanan beribadah dalam keluarga dan kesadaran ibadah anak di
MIS Winduaji Paninggaran.

¢. Metode Interview (Wawancara)

Interview adalah svatu dialog vang dilakukan pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.” Dalam hal ini
peneliti mengadakan wawancara langsung kepada responden dengan
mengajukan beberapa pertanyaan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keteladanan beribadah dalam keluarga dan kesadaran ibadah anak di
MIS Winduaji Paninggaran.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun tidak tertulis

yang berbentuk data-data, foto, serta hasil rekaman wawancara.”

* Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 114
 Ibid., h. 126
* Hadani Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM, 1998), h. 32.




Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil,
sruktur organisasi dan visi misi MIS Winduaji Paninggaran, keadaan
pendidik dan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, dan lain
sebagainya.

6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Dalam analisis ini peneliti menggunakan
teknik analisis data statistik. Adapun tahapan analisisnya yaitu:
a. Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan tabel ditribusi frekuensi untuk setiap variabel yang
terdapat dalam penelitian. Dalam analisis ini peneliti memasukkan
data-data yang terkumpul ke dalam ftabel distribusi frekuensi untuk
memudahkan penghiturgan dalam pengolahan data selanjutnya.

b. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis ini digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan. Adapun analisisnya yaitu melalui pengolahan
data yang akan mencari pengaruh antara variabel X dengan variabel Y
yang dicari dengan menggunakan rumus statistik korelasi “Product
Moment”, yaitu:

NEXY - (ZX) (EY)

YR —ExNEYE - (Y




Keterangan:

ry =  Angka indeks korelasi “r” product moment
Ixy =  Jumlah skor X dan skor Y

LX = Jumlah seluruh skor X

2Y = Jumlah seluruh skor Y

X* = Kuadrat X

X* = KuadratY

N o= Jumlah responden.”

Kriteria yang digunakan adalah bila koefisien korelasi atau
Thitung > Itaber pada taraf signifikan 5%, maka korelasi tersebut signifikan
atau hipotesis diterima.

¢. Analisis Lanjut

Analisis ini digunakan untuk mengambil kesimpulan setelah
dilakukan analisis uji hipotesis, dalam hal ini ada 2 kemungkinan
yaitu:
1. Jika g lebih besar dari 1, pada taraf signifikan 5% atau 1% maka

hipotesis diterima (signifikan).

2. Jika ro lebih kecil dari r, pada taraf signifikan 5% atau 1% maka

hipotesis ditolak (signifikan).

¥ Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997,
h. 193




» Jika Ha diterima atau Hy ditolak. maka terdapat korelasi yang
signifikan antara keteladanan dalam keluarga dan kesadaran
ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran.

» Jika Ha ditolak atau Hy diterima, maka tidak terdapat korelasi
yang signifikan antara keteladanan dalam keluarga dan

kesadaran ibadah anak di MIS Winduaji Paninggaran.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II Keteladanan Beribadah dalam Keluarga dan Kesadaran Tbadah
Anak, yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama yaitu keteladanan
beribadah dalam keluarga, yang terdiri dari pengertian keteladanan, landasan
psikologis pengambilan keteladanan, macam-macam keteladanan, fungsi
keteladanan dalam keluarga terhadap pendidikan anak, dan keteladanan
beribadah dalam keluarga. Sub bab kedua yaitu kesadaran ibadah anak. yang
meliputi pengertian kesadaran ibadah anak, dasar-dasar sikap ibadah anak,
bentuk-bentuk ibadah anak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran
ibadah anak.

Bab III Keteladanan Beribadah dalam Keluarga dan Kesadaran Tbadah

Anak di MIS Winduaji Paninggaran, yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab
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pertama yaitu data umum MIS Winduaji Paninggaran, yang meliputi profil
MIS Winduaji Paninggaran, letak geografis, dan keadaan sarana dan
prasarana. Sub bab kedua yaitu data tentang keteladanan beribadah dalam
keluarga di MIS Winduaji Paninggaran. Dan sub bab ketiga yaitu data tentang
kesadaran ibadah anak anak di MIS Winduaji Paninggaran.

Bab IV Pengaruh Keteladanan Beribadah dalam Keluarga Terhadap
Kesadaran Tbadah Anak di MIS Winduaji Paninggaran, yang terdiri dari tiga
sub bab. Sub bab pertama yaitu analisis pendahuluan. Sub bab kedua yaitu
analisis uji hipotesis. Dan sub bab ketiga yaitu analisis lanjut.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Keteladanan
Beribadah dalam Keluarga Terhadap Kesadaran Beribadah Anak di MIS
Winduaji Paninggaran” ini dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Keteladanan beribadah dalam keluarga di MIS Winduaji Paninggaran
dengan indikator yaitu terbentuknya sikap moral pada anak, terbentuknya
sikap spiritual pada anak, dan terbentuknya sikap sosial anak, termasuk
dalam kategori sangat baik yaitu dengan nilai rata-rata 70. Dikatakan
sangat baik karena nilai tersebut berada dalam interval 65-80 yang masuk
dalam klasifikasi sangat baik.

2. Kesadaran beribadah anak di MIS Winduaji Paninggaran dengan indikator
yaitu melaksanakan shalat, melaksanakan puasa, sikap terhadap tetangga,
dan sikap terhadap lingkungan alam, termasuk dalam kategori sangat baik
yaitu dengan nilai rata-rata 77. Dikatakan sangat baik karena nilai tersebut
berada dalam interval 65-80 yang masuk dalam klasifikasi sangat baik.

3. Keteladan beribadah dalam keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan
dengan kesadaran beribadah anak di MIS Winduaji Paninggaran. Hal ini
dapat dibuktikan pada taraf signifikan 5% dengan db = 33 didapat r, =
0,334, sedangkan ry, = 0,898. Dengan demikian Iy lebih besar dari pada ri.

Maka hasilnya 0,898 > 0,334. Sedangkan pada taraf 1% dengan db = 33

63
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didapat r, = 0,430, sedangkan ry, = 0,898. Dengan demikian ry, lebih besar
dari pada r. Maka hasilnya 0,898 > 0,430. Hal ini berarti bahwa
keteladanan beribadah dalam keluarga berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran beribadah anak di MIS Winduaji Paninggaran. Dengan

demikian, maka hipotesis yang peneliti ajukan dapat diterima.

B. Saran-saran

Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian, selanjutnya

peneliti membuat saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi para orang

tua dan anak, khususnya di MIS Winduaji Paninggaran, yaitu sebagai berikut:

I

Bagi para orang tua, hendaknya menjadi teladan yang baik bagi anak dari
permulaan kehidupannya, yaitu dengan menetapi manhaj Islam.

Bagi anak, hendaknya berusaha untuk selalu meningkatkan pemahaman
tentang ilmu-ilmu agama. Hal ini karena keimanan dan kesadaran yang
tinggi akan pentingnya ibadah, keduanya dipengaruhi oleh pemahaman

ilmu agama yang tinggi pula.

. Bagi tokoh masyarakat, hendaknya dapat menciptakan lingkungan yang

kondusif bagi anak-anak scbagai generasi penerus masyarakat dan bangsa

serta agama yaitu dengan memberikan teladan yang baik bagi mereka.
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Angket tentang Keteladanan Beribadah dalam Keluarga

Identitas Responden
Nama
Kelas

Jenis Kelamin :
Petunjuk Pengisian Angket
Dalam memberikan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

di bawah ini, Adik dapat memilih salah satu dari pilihan jawaban dengan

cara memberi tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar.

1. Apakah orang tua adik melaksanakan shalat fardlu lima waktu?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah orang tua mengajak adik melaksanakan shalat lima waktu?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakah orang tua mengajak adik untuk shalat bersama / berjama’ah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Apakah orang tua mengajari dan membimbing adik tentang tata cara
shalat?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Apakah orang tua adik berdoa dan berdzikir setelah shalat ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Apakah adik diajak orang tua untuk berdoa dan berdzikir setelah
shalat?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah orang tua adik mengajari adik tentang doa-doa setelah shalat?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah orang tua membaca al-Quran setiap malam?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah orang tua mengajari adik membaca al-Quran?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua menyuruh adik untuk membaca al-Quran setiap
hari?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah orang tua juga menyuruh adik untuk belajar mengaji ke tempat

kyai atau ustadz?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah orang tua adik adalah orang yang suka bekerja keras?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah orang tva adik berdoa terlebih dahulu sebelum bekerja?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua mengajari adik untuk tidak mudah menyerah dalam

menggapai cita-cita?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah dalam belajar adik juga bekerja keras agar memperoleh nilai
yang baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




16.

17.

18.

19.

20.

Apakah orang tua menasehati adik jika adik tidak bersungguh-sungguh
dalam belajar?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua adalah orang yang sabar dan tawakal ketika
mendapat cobaan dari Allah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua tidak mudah putus asa jika usaha yang dilakukannya
tidak berhasil?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua adik menasebati adik agar sabar dan tawakal jika
nilai ulangannya jelek?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah adik akan meniru kerja keras orang tua yang tidak mengenal
lelah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




L.

IL

Angket tentang Kesadaran Beribadah Anak

Identitas Responden
Nama
Kelas

Jenis Kelamin :

Petunjuk Pengisian Angket
Dalam memberikan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
di bawah ini, adik dapat memilih salah satu dari pilihan jawaban dengan

cara memberi tadik silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar.

1. Apakah adik mengetahui bahwa sebagai umat Islam wajib
menjalankan segala perintah Allah?
a, Sangat mengetahui c. Kurang mengetahui
b. Mengetahui d. Tidak mengetahui

2. Apakah adik mengetahui bahwa shalat lima waktu adalah kewajiban
bagi semua umat Islam ?
a. Sangat mengetahui ¢. Kurang mengetahui
b. Mengetahui d. Tidak mengetahui

3. Apakah adik mengetahui bahwa shalat berjamaah lebih utama dari
pada shalat sendirian ?
a. Sangat mengetahui c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Apakah adik mengetahui bahwa memakai pakaian yang rapi sangat
dianjurkan dalam shalat ?
a. Sangat mengetahui ¢. Kurang mengetahui
b. Mengetahui d. Tidak mengetahui

5. Apakah adik mengetahui pentingnya berdoa setelah shalat ?
a. Sangat mengetahui c. Kurang mengetahui

b. Mengetahui d. Tidak mengetahui




10.

1l

12.

13

Di setiap akan melakukan suatu pekerjaan, apakah adik mengucapkan
basmallah terlebih dahulu ?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah adik meminta ampun kepada Allah jika berbuat salah ?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah adik bergaul dengan sesama makhluk Allah dengan baik ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah adik mengetahui bahwa berbuat baik kepada semua orang
merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah ?

a. Sangat mengetahui ¢. Kurang mengetahui
b. Mengetahui d. Tidak mengetahui
Apakah adik mengetahui bahwa menolong orang lain yang
membutuhkan adalah perintah Allah ?

a. Sangat mengetahui ¢. Kurang mengetahui
b. Mengetahui d. Tidak mengetahui
Dengan menolong orang lain, apakah membuat adik senang karena
telah menjalankan perintah Allah ?

a. Sangat senang ¢. Kurang senang

b. Senang d. Tidak senang
Anak yang baik adalah yang selalu berbuat baik kepada semua dan

tidak suka bertengkar, apakah adik bersikap demikian ?

a. Selaln ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Sebagai hamba Allah, apakah adik tidak merasa paling hebat dan
bersikap tawadlu’ kepada semua orang ?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




14. Dengan mambaca al-Quran setiap hari dapat mendekatkan diri kepada
Allah, apakah adik demikian ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

15. Untuk memperdalam pengetahuan agama, apakah adik mengikuti
pengajian umum di mushalla ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

16. Menyayangi binatang-bintang juga merupakan perintah Allah, apakah
adik juga bersikap demikian ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
17. Merawat tumbuh-tumbuhan juga merupakan perintah Allah, apakah

adik juga bersikap demikian ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18. Hamba Allah yang baik adalah yang selalu menjaga kebersihan badan,
pakaian dan lingkungan, apakah adik bersikap demikian ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
19. Hamba Allah yang baik adalah yang selalu mematuhi tata tertib di
sekolah, apakah adik bersikap demikian ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
20. Hamba Allah yang baik adalah yang patuh terhadap orang tua dan
guru, apakah adik bersikap demikian ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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Yih. Drs. H. Akhmad Zaeni, M.Ag

di-

PEKALONGAN

Assalemualaikunt Wr, Wh,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NOKNAH
NIM : 2021311179
Semester X1

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul

PPEMGARUH  KETELADANAN BERIBADAH DALAM
TERHADAP KESADARAN IBADAH ANAK DI MIS
PANINGGCARANY

KELUARGA
WINDUAJI

Schubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut,
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengen peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalanieealaifons We. Wh,

1 {.i san Tarbiyah
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Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH MIS WINDUAJI
di-
PANINGGARAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NOKNAH
NIM : 2021311179
Semester i X1

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"PENGARUH KETELADANAN BERIBADAH DALAM KELUARGA
TERHADAP KESADARAN [IBADAH ANAK DI MIS WINDUAJI
PANINGGARAN*

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Tbu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

a.n. Ketua
Ketua Jurugan Tarbiyah
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LEMBAGA PENDIDIXAN MA’ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH (MIS) WINDUAJI

TERAKREDITASI B
Alamat : JI. Raya Wincuaji Paninggaran Pekalongan <] 51164
web site: www.miswinduaji.com, e-mail: miswinduaji@gmail.com

SURA " KETERANGAN
NO: 0129/ 1014

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala MIS Winduaji Kecamatan Paninggaran Kabupaten

Pekalongan ,menerangkan bahwa :

Nama : NOKNAH

NIM 12021311179

Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan
Alamat : Plumbon RT 04 RW 03, winduaji paninggaran

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Benar-benar telah meleksanakan penelitian di MIS Winduaji Paninggaran Pekalongan

terhitung 01 Desember 2013 s.d 31 maret 2014 guna mendapatkan data penulisan Skripsi yang
berjudul :

? PENGARUH KETELADANAN BERIBADAH DALAM KELUARGA TERHADAP
KESADARAN IBADAH ANAK DI MIS WINDUAJI PANINGGARAN ”

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat di gunakan sebagaimana mestinya

Pekalopgan 31 Maret 2014
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Waima : NOKNAH

NIM : 2021311179

Tempat / Tgl Lahir : Pekalongan, 25 Januari 1972

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Dk. Plumbon Rt. 04 / Rw. 03 Desa Winduaji

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Fadjari ( Alm)

Nama Ihu : Nurisah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Dk. Plumbon Rt. 04 / Rw. 03 Desa Winduaji

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAM

oD Negeri Winduaji 01 Lulus tabun 1986

SMP Negerj 01 Paninggaran Lu'us Tahun 1990
MAN 02 Pekalong~r. Lulus Tahun 1993

D2 Sertifikasi STAIN Pekalonyan Lulus Tahun 2000
51 PAI STAIN Pekalongan Lu'us Tahun 2014

LoE L

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk di

pergunakan seperlunya,

Pekalongan, 18 Maret 2014
Yang Membuat,

#

NOKNAH
NIM. 2021311179
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